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RINGKASAN 

OPTIMASI FORMULA SEDIAAN GEL ANTISEPTIK TANGAN 
EKSTRAK DAUN SIRIH (Piper betle Linn.) 

(Muh. Agus Syamsur Rijal, Retno Sari) 

(Bagian Farmasetika, Fakultas Farmasi, Universitas Airlangga) 

Pemakaian sediaan gel antiseptik tangan umum dijumpai di masyarakat. 

ahan yang digunakan antara lain alkohol. Diketahui bahwa alkohol dapat 

elarutkan lemak dan sebum pada kulit tangan, sehingga pad a pemakaian 

j ngka panjang dapat meningkatkan kemungkinan te~adinya infeksi pada kuJit 

t ngan. Pemakaian bahan antiseptik non alkohol dapat digunakan sebagai 

Iternatif. Secara tradisional, daun sirih digunakan sebagai antiseptik misal 

ebagai obat kumur, mengobati luka. 

Dari penelitian sebelumnya tentang pengembangan formulasi sediaan 

el antiseptik ekstrak daun sirih yang dilakukan dengan basis carbopol 

enunjukkan bahwa sediaan gel ekstrak daun sirih mengalami penurunan 

iskositas selama penyimpanan. 

Penelitian ini berlujuan untuk meningkatkan stabilitas dan aseptabilitas 

ediaan gel ekstrak daun sirih dengan menambahkan antioksidan dan 

molien serla untuk mengetahui jenis basis gel yang memberikan stabilitas 

an aseptabilitas yang optimum . 

Ekstrak daun sirih dibuat secara tradisional yaitu direbus dengan 

quadest sampai diperoleh kadar 5%. Formula sediaan gel dibuat dengan 

ga basis gel yaitu carbopol 940 dengan kadar 0,3% (F-1) dan 0,5% (F-2); 

olivinil alkohol (PVA) dengan kadar 5% (F-3) dan 7,5% (F4) serla CMC Na 

engan kadar 0,5% (F-5) dan 1 % (F-6). Evaluasi dilakukan terhadap pH, 

iskositas, warna dan bau pada waktu 1, 2, 3, 4, 6 dan 8 minggu. Selain itu 

j ga dilakukan evaluasi terhadap kenyamanan pemakaian (aseptabilitas) 

eJiputi kelembutan, pengeringan dan efek dingin terhadap 20 responden. 

Hasil evaluasi stabilitas sediaan secara organoleptis menunju~kan 

ahwa sediaan tidak menunjukkan perubahan warna, bau maupun kejemihan 

etelah penyimpanan selama 8 minggu. Hasil evaluasi terhadap pH sediaan 

enunjukkan bahwa selama penyimpanan perubahan pH untuk semua 

rmula berkisan antara 0,05 sampai 0,15 dengan harga koefisien variasi 

iv 



ntara 0,31% - 1,13%. Evaluasi terhadap viskositas sediaan menghasilkan 

ata viskositas pad a hari ke 2 setelah pembuatan untuk sediaan dengan 

asis Carbopol adalah 197,33 cps dan 281,33 cps, basis CMC Na 14,89 cps 

an 23,47, sedangkan PVA 2,85 cps dan 7,42 cps. Hasil evaluasi stabilitas 

enunjukkan bahwa viskositas sediaan selama penyimpanan 8 minggu 

empunyai koefisien variasi kurang dari 6%, kecuali untuk F 6 ( KV= 6,77%). 

asil uji aseptabilitas terhadap 20 responden menunjukkan formula dengan 

asis carbopol mendapatkan poin yang lebih tinggi dari basis CMC Na dan 

VA untuk respon terhadap kelembutan dan sensasi ding in. Untuk lama 

engeringan semua basis memberikan hasil yang hampir seragam dengan 

oin terbesar pada kategori "lama sekali", hal ini disebabkan penambahan 

liserin disamping dapat memperbaiki kelembutan sediaan, tetapi juga dapat 

emperlama proses pengeringan sediaan gel setelah pemakaian. 

Penelitian ini perlu dilanjutkan dengan melakukan pengamatan 

tabilitas untuk jangka waktu yang lebih lama. 

m Vu010" ~ qe..( aHh'~( phk 1 ffi H111£-f j d.ar.H( ~(r(h 

akultas Farmasi, Universitas Airlangga, No. Kontrak 688/J03.2/PG/2005) 
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SUMMARY 

THE OPTIMIZATION OF PIPER BETLE Linn. LEAVES EXTRACT 
ANTISEPTIC HAND GEL FORMULATION 

(Muh. Agus Syamsur Rijal, Retno Sari) 

Hand gel antiseptic is become commonly used lately. The most widely 

sed of the main antimicrobial agent is alcohol, Alcohol, however, solubilizes 

ebum and lipid that guard against acterial infection of the skin. So, alcohol 

fee hand gel antiseptic could be prepared as an alternative. Traditionally, 

iper bet/e leaves is used as an antiseptic Le. for mouthwash and treatment 

The development of Piper betle linn. leaves extract antiseptic hand gel 

f rmulation with carbopol as gelling agent that had been studied, showed that 

t e viscosity of gels decreased during 8 weeks. 

The objectives of this study was to the stability and acceptability of gels 

y adding antioxidant and emollient and was to know which basis of gels 

ould give the optimum stability and acceptability. 

The extract was prepared traditionally by boiling the leaves in aquadest 

t obtained the concentration of 5%. Gels was made using 3 basis of gels : 

arbopol 940 with concentration 0,3% (F-1) and 0,5% (F-2), polyvinyl alcohol 

( VA) with concentration 5% (F-3) and 7,5% (F-4), CMC Na with 

oncentration 0,5% (F-5) and 1 % (F-6). The gels were evaluated for its pH, 

iscosity, colour and its fragrance during 8 weeks. Evaluation for its 

cceptability carried out for smoothness, dryness and the cool. 

The results showed that there was no changes in organoleptic test ( 

o!our, fragrance and clearance) during 8 weeks. The evaluation of pH and 

iscosity showed good result, the pH changed only 0,05 to 0,15 with variation 

oefficient 0,31 % to 1,13% respectively. The changes of gels viscosity had 

ariation coefficient less than 6%, except F-6 had a variation coefficient 

.77%. The results of acceptability test showed that carbopol gave higher 

oint for smoothness and the cool than PVA and CMC Na. 

( acuity of Pharmacy, Airlangga University, No. Kontrak :688/J03.21PG/2005) 



KATA PENGANTAR 

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah Swt., atas berkat dan 

ahmatNya maka penelitian dengan judul "0ptimasi Formula Sediaan Gel 

ntiseptik Tangan Ekstrak Daun Sirih (Piper Betle Linn.) .. dapat diselesaikan. 

enelitian ini dapat dilaksanakan atas kerjasama anggota tim peneliti, dan 

ukungan dari teman-teman sejawat, mahasiswa skripsi serta karyawan di 

agian Farmasetika, Fakultas Farmasi Universitas Airlangga. 

Semoga hasH penelitian ini dapat memberikan manfaat terutama untuk 

engembangan formula sediaan gel antiseptic tangan ekstrak daun sirih . 

aran dan masukan sangat kami harapkan untuk menyempurnakan hasil 

enelitian kami. 

Surabaya, Desember 2005 

Vll 



DAFTAR GAM BAR 
Halaman 

V.1 Grafik pH sediaan gel terhadap waktu penyimpanan 18 

V.2 Grafik viskositas sediaan gel terhadap waktu penyimpanan. 19 

viii . 



DAFTAR TABEL 

Halaman 

V.1 Rancangan formula sediaan gel ekstrak daun sirih 14 

.1 HasH evaluasi organoleptis sediaan gel 17 

.2 HasH evaluasi pH sediaan gel selama penyimpanan 0 18 

sampai 8 minggu 

3 Hasil evaluasi viskositas sediaan gel selama penyimpanan 0 19 

sampai 8 mlnggu 

.4 Respon subyek terhadap kelembutan 

.5 Respon subyek terhadap sensasi dingin 

.6 Respon subyek terhadap lama pengeringan 

Respon subyek terhadap daya lengket 

ix 

21 

21 

21 

22 



BAB I 

PENDAHULU AN 

Pemakaian antiseptik tangan dalam bentuk get di kalangan masyarakal 

udah umum dijumpai sekarang ini. 8eberapa sediaan paten antiseptik 

t ngan dapat dijumpai di pasaran. Cara pemakaiannya adalah dengan 

iteteskan pad a telapak langan, kemudian diratakan pada permukaan tangan 

I Ian komersiat untuk produk antiseptik tangan yang dilampilkan di media 

etak maupun media eteklronik, membawa pesan bahwa datam beberapa 

elik kuman akan hi lang (mati). Respon yang positif terhadap penggunaan 

nliseptik langan barangkali berkaitan dengan paradigma bersih itu sehat,dan 

unculnya wabah penyakit yang disebabkan oleh virus dan bakteri, 

isamping cara pemakaiannya yang mudah dan kemasannya yang praklis 

ntuk dibawa. 

Bahan antiseptik yang digunakan dalam formula sediaan antiseptik adalah 

ari golongan alkohol dengan konsentrasi ± 50 % sampai 70% dan jenis 

isinfektan lain Alkohol digunakan untuk disinfeksi permukaan dan kulit yang 

ersih, tetapi tidak untuk luka. Alkohol sebagai disinfektan mempunyai 

ktivitas bakterisidal, bekerja terhadap berbagai jenis bakteri, tetapi tidak 

t rhadap virus dan jamur (Gennaro, 1995, Block, 2001). Oisamping memiliki 

fek bakterisidal, alkohol juga merupakan pelarut organik yang dapat 

elarulkan lemak dan sebum pad a kul it langan . Sehingga pad a pemakaian 

ang lama dari alkohol dapat meningkatkan kemungkinan kulit tangan terkena 

i feksi karena hilangnya lapisan pelindung dari langan. Pemakaian bahan 

ntiseptik yang bebas alkohol misal: bensalkonium klorida, klorheksidin, 
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riklosan dapat mencegah terjadinya hal tersebut (Dryer, 1998, Jones, 2000, 

nyder 1999) 

Sebagaimana telah dikenal oleh masyarakat, bahwa secara tradisional 

aun sirih dapat digunakan untuk antiseptik, menyembuhkan luka disamping 

anfaat yang lain. Penggunaan secara tradisional biasanya dengan merebus 

aun SInh kemudian air rebusan digunakan untuk kumur atau membersihkan 

agian tubuh lain, atau daun sirih dilumatkan kemudian ditempelkan pada 

ka (Mardisiswojo, 1985). Meningkatnya keinginan masyarakat untuk 

enggunakan bahan alam atau "back to nature", ditanggapi dengan 

anyaknya produk-produk topikal berbahan aktif tanaman untuk perawatan 

esehatan, kosmetik dan pencegahan penyakit. Piper belle Linn atau sirih 

erupakan salah satu tanaman yang diketahui berkhasiat sebagai antiseptik. 

kstrak daun sirih telah dikembangkan dalam beberapa bentuk sediaan misal 

asta gigi, sabun, obat kumur karena daya antiseptiknya. Sediaan perasan, 

i fus. ekstrak air-alkohol. ekstrak heksan, ekstrak kloroform maupun ekstrak 

tanol dari daun sirih mempunyai aktivitas antibakteri terhadap gingivitis, plak 

an karies (Suwondo dkk, 1991). 

Pengembangan formula sediaan gel antiseptik ekstrak daun sirih telah 

ilakukan dengan basis gel Carbopol, yang mana dalam formulasi 

engandung ekstrak daun sirih 1 %, dan oleum lemon sebagai korigen odoris. 

asil evaluasi menunjukkan bahwa sediaan gel ekstrak daun sirih mengalami 

erubahan warna dari kuning muda menjadi kecoklatan, terdapat 

ertumbuhan mikroorganisme serta terjadi penurunan viskositas selama 

enyimpanan . Hal tersebut disebabkan karena terjadinya oksidasi dari 

kstrak daun sirih yang mengandung senyawafenol menunjukkan 
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etidakstabilan sistem gel. Aseptabilitas sediaan juga perlu diperbaiki (Sari, 

004). Pada penelitian ini akan dilakukan perbaikan serta pengembangan 

rmula untuk meningkatkan stabilitas dan aseptabilitas dari sediaan gel 

daun sirih dengan penambahan bahan tambahan antara lain 

ntioksidan, pengawet, emolien serta penggantian korigen odoris. Dalam 

enelitian ini juga digunakan basis gel selain carbopol yaitu natrum 

arboksimetil selulosa (CMC Na.) dan polivinil alkohol (PVA) untuk 

engetahui basis gel yang optimal dalam formula sediaan gel ekstrak daun 

Dari penelitian ini maka akan dapat diketahui bagaimana pengaruh 

enambahan antioksidan, emolien, dan pengawet terhadap stabilitas dan 

septabilitas sediaan. Dan juga akan diketahui basis manakah yang dapat 

enghasilkan sediaan dengan stabilitas dan aseptabilitas optimum. 



1.1 Antiseptik 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

4 

Disinfektan/antiseptik merupakan bahan kimia yang dapat merusak 

Ikroorganisme bentuk vegetatif tetapi bukan bentuk sporanya. Istilah 

ntiseptik ditujukan untuk golongan senyawa yang mampu menghancurkan 

tau menghambat pertumbuhan mikroorganisme hidup pada jaringan hidup 

eng an cara membatasi atau mencegah infeksi yang membahayakan. Bahan 

imia yang bersifat bakterisidal be~umlah ribuan, tetapi hanya beberapa ratus 

ang tersedia. Dari jumlah yang tersedia, kebanyakan efektivitasnya tidak 

aik . Bahan yang digunakan sebagai antiseptik adalah golongan alkohol ( 

tanol, propanol, isopropil alkohol), aldehida, surfaktan kationik, senyawa 

lorin, klorheksidin, renal. (Block, 2001, Gennaro, 1995, Snyder, 1999) 

iketahui bahwa antiseptik golongan alkohol mempunyai kemampuan untuk 

elarutkan lemak dan sebum pada tangan sehingga menyebabkan 

ekeringan pada kulit. (Dryer, 1998, Snyder, 1999) 

Bahan antiseptik digunakan dalam sediaan untuk pemakaian luar atau 

opikal antara lain dalam bentuk sediaan serbuk tabur, lotion, deodoran, gel, 

abun cairo Sedangkan tujuan penggunaannya adalah untuk : (Block, 2001) 

1. membersihkan luka 

2. pengobatan infeksi di mukosa misal: mulut, tenggorokan, telinga. 

3. pengobatan infeksi kulit untuk melengkapi pengobatan sistemik. 

4. disinfeksi kulit sebelum tindakan operasi atau penyuntikan. 
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aktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi antiseptik adalah : 

1. suhu 

Kecepatan disinfeksi meningkat dengan meningkatnya suhu. 

2. konsentrasi 

Kecepatan disinfeksi berbanding lurus dengan konsentrasi 

3. waktu kontak 

Waktu kontak antara bahan antiseptik dengan mikroorganisme 

dipengaruhi juga oleh suhu dan konsentrasi. 

4. pH 

Pengaruh pH terhadap aktivitas antiseptik bersifat kompleks. Bahan 

yang aktif dalam bentuk tak terdisosiasi akan turun aktivitasnya apabila 

pH berubah kearah pembentukan ion. Sedangkan aktivitas bahan 

kationik akan naik dengan meningkatnya pH. 

5. jenis mikroorganisme 

Antiseptik akan bekerja efektif bila digunakan pada spektrum 

aktivitasnya. 

6. luas area terkontaminasi 

7. bahan organik 

Adanya bahan organik lain dapat menurunkan efektivitas kerja 

antiseptik. 

8. formulasi 

Dalam suatu formulasi terdapat bahan-bahan lain yang dapat 

mempengaruhi kerja antiseptik. 

a. Pelarut organik akan menurunkan aktivitas bahan antiseptik 

yang larut lemak. 
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b. Aktivitas beberapa antiseptik kationik lebih besar dalam pelarut 

organik daripada dalam pelarut air. 

c. Adanya asam akan bersifat sporosid. 

d. Sa bun dan surfaktan dapat meningkatkan efektivitas karena 

akan menurunkan tegangan permukaan dan meningkatkan 

permeabllitas membran 

I .2 Sirih (Piper betle Linn.) 

irih atau Piper betle Linn tumbuh tersebar di Indonesia dalam skala yang 

t dak terlalu luas. Oi Jawa , sirih tumbuh liar di hutan jati atau hutan hujan 

ampai ketinggian 300 m di atas permukaan laut. Terdapat empat macam 

irih yaitu: (OepKes RI, 1980) 

1. Sirih dengan daun beIWarna hijau tua dengan rasa pedas merangsang, 

Terdapat di Jawa Tengah dan Jawa Timur. 

2. Sirih dengan daun beIWarna kuning. terdapat di Sumatera dan Jawa 

Sarat. 

3. Sirih kaki merpati, daunnya beIWarna kuning dengan tulang daun 

beIWarna merah. 

4. Sirih hitam yang ditanam khusus untuk obat. 

Oaun sirih atau piperis folium dari tanaman Piper betle L. banyak 

secara tradisional untuk mengobati luka atau membersihkan 

agian tubuh tertentu. Oiketahui kandungan dari daun sirih adalah minyak 

siri yang terdiri dari hidroksi kavikol, kavibetol, estragol, eugenol, 

etileugenol, karvakrol, terpinen, seskuiterpen, fenilprop~n dan tannin. Oari 
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andungan tersebut , eugenol merupakan bahan yang sering digunakan 

ebagai antiseptik. (DepKes RI, 1980) 

Air rebusan daun Piper belle Linn digunakan sebagai obat kumur, 

engobatan pada penyakit antara lain: sariawan, wasir, batuk, penyakit kulit, 

I ka baru. anti bau badan, juga sebagai antiseptik. Daunnya digunakan untuk 

enghentikan perdarahan pada hidung, dan jika dikompreskan pada 

ayudara dapat dipakai untuk mengurangi produksi air susu, sedangkan 

uahnya jika ditumbuk halus dapat dipakai sebagai obat sakit gigi . ( DepKes 

I, 1981, Mardisiswojo, 1985) 

.3 Gel 

Definisi gel menurut Farmakope Indonesia Edisi IV adalah system semi 

adat terdiri dari suspensi yang dibuat dari partikel anorganik yang kecil atau 

olekul organic yang besar , terpenetrasi oleh suatu cairan. (DepKes RI, 

995) Menurut Flynn, 1979 gel adalah sistem semipadat dengan fase cair 

rtarik ke dalam matrik polimer tiga dimensi melibatkan ikatan silang yang 

nggi secara fisik atau kadang secara kimia. Polimer dalam gel berada dalam 

onsentrasi rendah yaitu kurang dari 10% dan biasanya anatar 0,5 - 2%. 

Beberapa macam polimer digunakan dalam formulasi gel termasuk 

akromolekul alam seperti tragakan, karagen, pectin, agar dan asam alginat. 

ahan-bahan semisintetik seperti metilselulosa, hidroksietilselulosa, 

idroksimetilselulosa dan karbosimetilselulosa, sedangkan bahan sintetik 

isalkan polimer carbopol (Barry, 1983). Polimer sintetik seperti Carbopol 

anyak digul1akan pada pembuatan sediaan farmasi atau kosmetik dalam 

rmula gel. 
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Sentuk sediaan gel banyak digunakan pada sediaan farmasi maupun 

osmetik karena alasan-alasan sebagai berikut: 

1. Gel mempunyai derajat kejernihan yang tinggi sehingga mempunyai 

nilai estetika yang tinggi. 

2. Gel merupakan sediaan setengah padat yang mudah digunakan, 

mudah menyebar dan mempunyal daya lekat tertentu. sehingga dapat 

meningkatkan waktu kontak antara kulit dengan bahan obat. 

3. Gel kompatibel dengan banyak senyawa kimia. 

4. Gel mengandung banyak air sehingga tidak lengket dan mudah 

dibersihkan dengan air. 

Sediaan gel yang dibuat dalam penelitian ini adalah sediaan gel yang 

isebut single phase gel yang mengandung suatu makromolekul organik 

ang terdistribusi secara homogen dalam suatu cairan,umumnya berupa 

airan air. Sediaan gel satu fase sering digunakan untuk sediaan farmasi dan 

osmetik karena mempunyai tingkat kejernihan yang tinggi, pemakaiannya 

udah, dan mudah dibersihkan. 

1.4 Carboxymethylcellulose natrium (CMC Na) 

Carboxymethylcellulose natrium (CMC Na) merupakan garam natrium dari 

elulosa pOlikarboksimetil eter yang memiliki bobot molekul 90.000 - 700.000. 

MC Na mudah terdispersi dalam air pada segala temperatur dan 

embentuk sistem koloid yang jernih. 

Viskositas yang dihasilkan oleh CMC Na tergantung pad a jenisnya. 

iskositas rendah pada konsentrasi 4% b/v menghasilkan vi~kositas 50-200 
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Pas, viskositas sedang (2% b/v), viskositas 400-800 mPas dan viskositas 

ingi (1 % b/v), viskositas 1500-3000 mPas. 

CMC Na digunakan secara luas dalam formulasi sediaan farmasi untuk 

emakaian oral dan topikal terutama karena bersifat dapat meningkatkan 

Larutan kental CMC Na dalam air digunakan untuk 

ensuspensikan serbuk yang akan digunakan untuk pemakaian topikal, oral 

aupun parenteral . Selain itu CMC Na juga digunakan sebagai pengikat dan 

isintegran sediaan tablet serta untuk menstabilkan sediaan emulsi. 

Pada konsentrasi yang lebih tinggi (3-6%) , CMC Na digunakan untuk 

enghasilkan gel. 

1.5 Carbo pol 

Polimer sintetik seperti Carbopol banyak digunakan pad a pembuatan 

ediaan farmasi atau kosmetik dalam formula gel. Carbopol (carbomer) 

dalah polimer karboksivinil yang berikatan dengan alii sukrosa , merupakan 

ahan koloidal hidrofilik yang mempunyai kekentalan lebih baik daripada gom 

lam. Carbopol terdispersi di dalam air membentuk larutan asam berkabut 

ang jika dinetralkan dengan basa kuat seperti NaOH, senyawa am ina 

trietanolamin), basa organik (NH40H) akan meningkatkan konsistensi dan 

enurunkan kekeruhan. 

Derajat kekentalan Carbopol dipengaruhi perbedaan rentang pH: Carbopol 

34 (ph 5,5 - 11,0); Carbopol 940 (pH 4,5 - 11,0) dan Carbopol 941 (pH 3,5 -

1,0). Pada konsentrasi yang sarna dan di luar rentang tersebut, konsistensi 

el lebih stabil diba.ndingkan gel yang berasal dan gom alam seperti natrium 

Iginat, tragakan. Gel Carbopol mempunyai stabilitas yang baik dan dapat 



10 

ertahan bila diautoklaf tanpa kehilangan konsistensi yang berarti. (Barry, 

983) 

1.6 Polivinil alkohol (PVA) 

Polivinil alkohol atau sering disingkat PVA pertama kali digunakan secara 

omersial pada tahun 1920-an di Jerman. Dalam perkembangan selanjutnya, 

VA banyak digunakan dalam bidang medis dan teknologi farmasi. 

Polivinil alkohol adalah serbuk granular tidak berwarna, putih sampai putih 

gak krem pucat. merupakan polimer sintetik yang larut dalam air panas 

engan formula (C2H40)n . Nilai n dari formula ini berkisar antara 500-1000 

engan rentang bobot molekul 20.000-200.000 (Rowe & Sheskey, 2003) 

PVA sangat sukar larut dalam senyawa polihidroksi dan beberapa 

enyawa amina. Praktis tidak larut dalam senyawa hidrokarbon alifatik, 

romatik dan terklorinasi, ester, keton dan minyak-minyak. PVA terdegradasi 

ecara lambat pada suhu 100°C dan pada suhu diatas 200°C penguraian 

kan berjalan cepat. Senyawa ini stabil terhadap cahaya (Wong & 

arasrampuria, 1996). 

PVA bersifat sebagai surfaktan non ionik dan dapat digunakan untuk 

tabilisator emulsi dan untuk meningkatkan viskositas. Banyak digunakan 

erutama untuk sediaan topikal dan sediaan mata karena mempunyai 

iskositas yang relatif rendah. 
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I .7 Evaluasi Sediaan Gel 

Dalam melakukan formulasi dan manufaktur sediaan gel perlu dilakukan 

valuasi terhadap stabilitas sediaan yang meliputi stabilitas fisika, kimia, 

ikrobiologi, terapeutik dan toksikologi . 

. 7.1 Evaluasl fisik 

Ketldakstabilan sediaan gel selama penyimpanan terlihat dengan adanya 

emlsahan fase dalam cairan (syneresis). Perubahan konsentrasi dapat 

ianalisis dengan menggunakan rheometer atau uji viskositas minimal 48 jam 

telah pembuatan sediaan. Selain itu sejumlah uji lain yang digunakan untuk 

emeriksa produk semisolid a pada umumnya juga digunakan untuk sediaan 

el seperti uji organoleptis yang meliputi pemeriksaan terhadap warna, bau, 

lembutan, konsistensi, homogenitas dan distribusi ukuran partikel 

ennaro, 1995). 

Penentuan viskositas sediaan bertujuan untuk membuat sediaan yang 

empunyai konsistensi dan kelembutan yang baik, membuat sediaan 

empunyai kualitas yang sama setiap batch dan menentukan peralatan yang 

igunakan dalam proses produksi. Penentuan pH sediaan bertujuan untuk 

stabilitas sediaan dan memudahkan pelepasan obat dari basis 
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BAB III 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

11.1 TUJUAN PENELITIAN 

Penelilian ini bertujuan untuk : 

1. mendapalkan formula sediaan gel dan ekstrak daun sirih yang 

mempunyai penampilan dan stabillias flslk yang baik serta nyaman 

digunakan (a septa bel). 

2. menentukan basis gel yang optimal untuk formula sediaan gel ekstrak 

daun sirih . 

11.2 MANFAAT PENELITIAN 

Oari hasil penelilian ini. maka akan didapat suatu formula sediaan gel dari 

ekstrak daun sirih untuk anliseptik tangan yang mempunyai penampilan 

yang baik (warna, kejern ihan, bau) serta stabil dalam penyimpanan. 

Oengan demikian pemanfaalan daun sirih akan meningkat dan 

mempunyai nitai lam bah baik dad segi kegunaan maupun bentuk sediaan 

dan nilai ekonomisnya. 

r M T L! v 

I 
. , . 

l UNJVHtSl'j "'oJ t~.Ji'LA!~GOA 
SURABAYA 
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V.1 Bahan dan Alat 

V.1.1 Bahan 

BABIV 

METODE PENELITIAN 
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Daun sirih (Piper belle linn.), Carbo pol 940, PVA, CMC Na, PEG 40, 

rietanolamin, nipagin, natrium metabisulfit,f1avor. 

V.1.2 Alat 

Viskosimeter Brookfiled, Viskosimeter VT 03, pH meter Schot, 

imbangan analitik (Mettler Toledo AG 204). 

V.2 Ekstraksi bahan (daun sirih) 

Daun sirih yang sudah dicuci bersih, dikeringkan kemudian dipotong

otong Sebanyak 25 gram daun sirih kemudian ditambah dengan aquadest 

anas sebanyak 100 ml, kemudian dipanaskan di alas walerbath selama 15 

enit. Ekstrak disaring dengan kertas saring sampai didapat ekstrak air yang 

mih, kemudian setelah dingin ditambahkan Natrium metabisulfit. 

V.3 Rancangan formula 

Formula sediaan gel dibuat dengan komposisi seperti terlihat pada 

tabellV.1 
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Tabel IV.1. Rancangan formula sediaan gel ekstrak daun sirih 

Bahan F1 F2 F3 F4 F5 F6 

Ekstrak daun sirih 10% 10% 10% 10% 10% 10% 

Carbopol 0,3% 0,5% - - - -
TEA 0.3% I 0,5% 

, 
I - - - -

-.~ - .. -- ..... J 

PVA - I - 5% 17.5% - -
f 

! 
.. _-- . -.--. . . -

CMCNa - - - - I 0.5% 1% 
--. 

Gliserin 1% 1% 1% 1% 1% 1% 

Korigen melon 8 gtt 8 gtt 8 gtt 8 gtt 8 gtt 8 gtt 

Natrium metabisulfit 0,1% 0.1% 0,1% 0,1% 0,1% 0,1% 

Nipagin 0,05% 0,05% 0,05% 0.05% 0,05% 0.05% 

Aquadestad 200ml 200ml 200ml 200ml 200ml 200ml 

V.4 Pembuatan sediaan gel 

:;ediaan gel dibuat dengan komposisi sesuai tabellV.1, dengan cara sebagai 

)erikut: 

V.4.1. Pembuatan sediaan gel dengan basis carbo pol 

~arbopol dikembangkan dalam air panas, kemudian diaduk sampai homogen 

~an tidak ada gumpalan. Ekstrak daun sirih dicampur dengan ,kemudian 

~imasukkan ke dalam carbopol. Kedalam campuran tersebut, ditambahkan 

~ir sampai volume yang dikehendaki. kemudian tambahkan TEA tetes demi 

etes sambil diaduk sampai terbentuk gel jemih. 

V.4.2. Pembuatan sediaan gel dengan basis PYA 

)VA dikembangkan di dalam sejumlah air ding in kemudian dipanaskan 

ambil diaduk sampai terbentuk campuran yang jemih. Setelah ding in ekstrak 

aun sirih dan bahan lainnya ditambahkan kedalamnya . 
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V.4.3. Pembuatan sediaan gel dengan basis CMC Na 

Me Na. dikembangkan dalam sejumlah air, kemudian diad uk sampai 

erbentuk campuran yang homogen. Kedalamnya ditambahkan ekstrak daun 

irih dan bahan lainnya. 

V. 5 Evaluasl sediaan 

. Evaluasi Stabilitas Sediaan 

Evaluasi sediaan dilakukan dengan mengamati stabilitas fisika yang meliputi: 

ama, bau, pH, viskositas, kejemihan setelah penyimpanan 0, 1 , 2, 3, 4, 6, 8 

inggu . 

. Evaluasi Kenyamanan Pemakaian 

valuasi pemakaian sediaan dilakukan menggunakan responden untuk 

endapatkan respon terhadap pemakaian sediaan yang meliputi: 

elembutan, daya lengket, pengeringan, efek dingin. 

ji dilakukan terhadap 20 responden wan ita yang berusia 20-23 tahun. 

asing-masing responden menggunakan sediaan uji (F-1, F-2, F-3, F-4, F-5 

an F-6) dengan cara mengoleskannya pada telapak tangan dan 

eratakannya. Responden memberi nilai dari formula uji yang meIiputi sifat 

ada saat pemakaian ( kelembutan dan sensasi ding in) serta kesan setelah 

emakaian ( lama pengeringan). Ketentuan penilaian untuk masing-masing 

spek penilaian dilambangkan dengan tanda +, ++ dan +++ yang 

emberikan makna : untuk uji kelembutan : ( + ) berarti sedikit lembut, (++) 

erarti lembut dan (+++) berarti sangat lembut, untuk uji sensasi ding in : ( + ) 

erarti sedikitdingin, (++) berarti dingin dan (+++) berarti sangat dingin serta 
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ntuk uji lama pengeringan : ( + ) berarti lambat mengering, (++) berarti agak 

ambatmengering dan (+++) berarti cepat mengering. 
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BABV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pad a penelitian ini pembuatan ekstrak daun sirih dilakukan dengan 

ra dengan merebus daun sirih yang lelah dibersihkan dalam sejumlah air. 

al tersebut dllakukan sebagai pendekatan dengan cara yang umum 

ilakukan oleh masyarakat dan cara yang sudah lama digunakan dalam 

engobatan tradisional. Kadar ekstrak daun sirih yang digunakan adalah 

0%, lebih tinggi dari penelitian sebelumnya. Kadar 10% digunakan 

erdasarkan hasil orientasi daya hambat ekstrak daun sirih, yang mana 

enunjukkan pada kadar 10% sudah menunjukkan aktivitas penghambatan. 

ediaan gel yang didapat dari formula sesuai dengan tabel V.1, mempunyai 

arakter organoleplis berwarna kuning pucat dan berbau melon serta jernih. 

Tabel V.l Hasil evaluasi organoleptis sediaan gel 

Formula 
Organoleptis 

8au Warna Kejernihan 

Fl Melon Kuning pucat Jernih 

F2 Melon Kuning pucat Jernih 

F3 Melon Kuning pucat Jernih 

F4 Melon Kuning pucat Jernih 

FS Melon Kuning pucat Jernih 

F6 Melon Kuning pucat Jernih 

Dari hasil evaluasi organoleptis sediaan selama 8 minggu diketahui 

ahwa sediaan tidak menunjukkan perubahan baik warna, bau maupun 

ejernihan. Dengan demikian adanya· penambahan natrium metabisulfit 

ebagai antioksidan dapat memperbaiki stabilitas warna sediaan. Sediaan 
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mempunyai aroma bau melon yang bercampur dengan aroma sirih yang 

~apat menutupi bau khas dari ekstrak daun sirih, bau tersebut bertahan 

~ampai minggu ke 8. Evaluasi kejernihan menunjukkan bahwa sediaan telap 

ernih sampai minggu ke 8. Pad a pengamatan st~bilitas mikrobiologinya, 

~etelah penambahan nipagin 0,05%, maka tidak ada pertumbuhan bakteri 

rnaupun jamur sampai minggu ke 8. 

rabel V.2. Hasil evaluasi pH sediaan gel selama penyimpanan 
o sampai 8 minggu 

pH 

Formula Mgg.Ke Mgg. Ke Mgg. Ke Mgg.Ke Mgg.Ke Mgg.Ke Mgg.Ke Rerata 
0 1 2 3 4 6 8 & (KV) 

F-l 5,91 5,93 5,85 5,89 5,86 5,90 5,85 5,88 
(kv=O 54%) 

F-2 6,20 6,18 6,15 6,13 6,06 6,10 6,14 6,14 
(kv=O 77%) 

F-3 4,91 4,90 4,86 4,88 4,91 4,91 4,88 4,89 
(kv=O 40%) 

F-4 5,18 5,13 5,00 5,10 5,08 5,08 5,05 5,09 
(kv=l13%) 

F-5 4,82 4,84 4,82 4,81 4,81 4,81 4,79 4,81 
(kv=O 31%) 

F-6 4,97 4,95 4,95 4,91 4,91 4,93 4,88 4,93 
(kv::::O 59%) 

6,5 1 
I 

6,3 • 6,1 . • • • • .. ---- - ... • I • F-1 
5,9 • • • • • • • • F-2 
5,7 - .. - F-3 :c 
5,51 )( F-4 c. 
5,3 8 F-5 
5,1 1 , .. ·bx5.; · ; i ; L • F-6 

4.9] ---.-

4,7 
4,5 i i i I I l' -~------, 

0 1 2 3 4 6 8 

Minggu 

Gambar V.1. Grafik pH sediaan gel terhadap waktu penyimpanan 
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Dari hasH pengamatan pH sediaan (gam bar 1), didapatkan bahwa 

elama penyimpanan perubahan pH sediaan untuk semua formula berkisar 

),05 sampai 0,15 dengan harga koefisien variasi antara 0,31 % - 1,13%. 

Dengan demikian pH sediaan gel selama penyimpanan 8 minggu tidak 

Inengalami perubahan atau stabH 

I-abel V.3 Hasil evaluasl viskositas sediaan gel selama penyimpanan 
o sam pal 8 mlnggu 

---_.-
Viskositas (cps) 

Formula 
Mgg. Ke Mgg. ke Mgg. ke Mgg. ke Mgg. ke Mgg. ke Mgg. ke 

0 1 2 3 4 6 8 
Fl 197,33 190,67 185,67 185,00 186,33 177,33 181,00 

F2 281,33 251,33 252,67 254,00 251,33 250,00 256,00 

F3 14,89 14,44 15,22 15,31 16,10 17,78 16,49 

F4 23,47 23,55 26,78 23,06 23,50 23,89 22,17 

F5 2,85 2,79 2,88 2,90 2,90 2,98 2,86 

F6 7,42 7,01 7,37 7,81 8,67 7,72 7,79 

300 

250 I ~ ... --.. • .--•• -~.~-... ----.. I 

! 200 jl •• ---I.----..... ---I.I---.--_-..t--__ • 
of! 150 ·en 
o 
~ 100i :> ! 

50 J 

I 

Rerata 
&(KV) 
186,19 

(KV=348%) 
256,67 

(KV=431%) 
96,10 

(KV=118%) 
23,77 

(KV=143%) 
2,88 

(KV=2,Ol%) 
7,68 

lKV=6,77%) 

• F-1 

• F-2 

~F-3 

)( F-4 
. {]- F-5 

• F-6 

o U M ,M oM .,:::t::a . I· :a . I· ii . ,- ~-, -

o 1 2 3 

Minggu 

4 6 8 

Gambar V.2. Grafik viskositas sediaan gel terhadap waktu 
penyimpanan. 
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Sediaan gel ekstrak daun sirih dalam penelitian ini dibuat dengan 

enggunakan tiga macam basis gel yaitu Carbopol, polivinilalkohol dan 

arboksimetilselulosa, sehingga viskositas sediaan berbeda jauh. 

emeriksaan viskositas pada hari ke 2 setelah pembuatan untuk sediaan 

engan basis Carbopol adalah 197,33 cps dan 281,33 cps, basis CMC Na 

4,89 cps dan 23.47, sedangkan PVA 2.85 cps dan 7,42 cps. Hasil evaluasi 

tabilitas menunjukkan bahwa viskositas sediaan selama penyimpanan 8 

inggu mempunyai koefisien variasi kurang dari 6%, kecuali untuk F 6 ( KV= 

,77%). Dengan demikian viskositas selama penyimpanan tidak mengalami 

erubahan atau stabil. 

Dari hasil penelitian , diketahui bahwa penambahan bahan 

ntioksidan, bahan pengawet dan penggantian korigen odoris pada formula 

ediaan gel ekstrak daun sirih dapat memperbaiki stabilitas sediaan. Natrium 

etabisulfit sejumlah 0,1 % sebagai antioksidan yang ditambahkan pada 

kstrak daun sirih setelah ekstraksi dapat mencegah terjadinya oksidasi dari 

kstrak. Penambahan pengawet Nipagin sebanyak 0,05% efektif untuk 

encegah pertumbuhan mikroorganisme dalam sediaan selama 

enyimpanan. Korigen odoris yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

ssence melon yang merupakan cairan yang dapat bercampur dengan basis 

el, juga bersifat netral sehingga tidak mempengaruhi pH sediaan. 

Pada formula sediaan gel ditambahkan gliserin sebanyak 1 % yang 

erfungsi sebagai pelembut. Untuk mengetahui kenyamanan pada waktu 

dilakukan uji aseptabilitas. Uji aseptabilitas sediaan 

iIIakukan terhadap 20 responden yang memberikan respon meliputi : 

elembutan, sensasi dingin dan kecepatan pengeringan. Hasil uji 
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septabilitas kelembutan dan sensasi dingin , formula dengan basis Carbopol 

F 1 dan F 2) menunjukkan aseptabilitas yang lebih tinggi dari formula lainnya. 

edangkan uji aseptabilitas untuk kecepatan pengeringan, untuk formula 

engan basis Carbopol respon pada kategori cepat kering lebih tinggi 

aripada formula dengan basis CMC Na dan PVA. 

Tabel V.4 Respon subyek terhadap kelembutan 

._,.-
Jumlah poin 

Formula Sedikit lembut Lembut Lembut sekali 
F 1 2 12 33 
F2 4 6 39 
F3 5 18 18 
F4 4 22 15 
F5 6 14 21 -
F6 5 14 24 

Tabel V.5 Respon subyek terhadap sensasi dingin 

Jumlah poin 
Formula Sedikit dingin Dingin Dingin sekali 

F1 5 16 21 
F2 3 18 24 
F3 9 12 15 
F4 8 12 18 
F5 8 14 15 
F6 6 18 15 

Tabel V.6 Respon subyek terhadap lama pengeringan 

Jumlah poin 
Formula Lama sekali Lama Cepatkering 

F1 13 12 9 
F2 15 2 12 
F3 11 12 6 
F4 16 6 3 
F5 13 15 6 
F6 14 10 3 
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Tabel V.7 Respon subyek terhadap daya lengket 

Jumlah poin 
Formula Lengketsekali Lengket Tidak lengket 

F1 2 8 42 
F2 4 2 45 
F3 3 9 36 
F4 6 8 30 
F5 , 8 14 15 
F6 4 14 27 

Dari hasH uji aseptabilitas keeepatan pengeringan diketahui bahwa 

kategori "lama sekaU" menunjukkan respon yang lebih tinggi 

ibandingkan kategori lainnya. Hal tersebut disebabkan karena penambahan 

liserin sebagai emolien disamping dapat memperbaiki kelembutan sediaan, 

t tapi juga dapat memperlama proses pengeringan sediaan gel setelah 

emakaian. HasH uji daya lengket menunjukkan bahwa sediaan dengan basis 

arbopol mempunyai aseptabilitas paling tinggi untuk kategori tidak lengket. 

Dari hasil pengamatan organoleptis, evaluasi pH dan viskositas 

diaan selama 8 minggu maka untuk semua formula menunjukkan hasil 

ng stabil. Akan tetapi viskositas sediaan gel dengan basis CMC Na dan 

VA terlalu keeil sehingga pada waktu penetesan dari wadah terlalu mudah 

engalir yang mana hal tersebut mengurangi penampilan dari sediaan gel. 

ari hasil uji aseptabilitas, sediaan dengan basis Carbopol menunjukkan 

eptabilitas lebih tinggi dari basis yang lainnya. 



1.1 KESIMPULAN 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa: 
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1. Penambahan antioksidan, bahan pengawet dan emolien dapat 

memperbaiki stabilitas dan aseptabilitas sediaan 

2. Sediaan gel dengan basis Carbopol menghasilkan stabilitas dan 

aseptabilitas yang optimum. 

1.2 SARAN 

Penelitian studi formulasi sediaan gel antiseptik tangan ekstrak daun 

rih ini perlu dilanjutkan dengan melakukan pengamatan stabilitas untuk 

ngka waktu yang lebih lama. 
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